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ABSTRAK

UMK mengalami pertumbuhan yang pesat dan memiliki andil utama dalam pekembangan dan pertumbuhan
ekonomi negara. Dalam hal ini keberlangsungan UMK perlu diperhatikan dan dapat dipertahankan dengan
melakukan pengelolaan keuangan dengan baik. Hal ini dikarenakan pengelolaan keuangan dapat membantu
pelaku UMK dalam mengontrol pengeluaran dan pemasukkan, membantu meningkatkan efektivitas dan
efesiensi serta mampu meminimalisir resiko keuangan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menetahui pengaruh
dari penggunaan financial technology yang berbasis digital payment khususnya e-wallet, literasi keuangan dan
financial self efficacy para pelaku UMK kuliner di Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan sampel sebanyak 377 responden. Data yang digunakan ialah data primer dan sekunder yaitu
dengan menggunakan kuesioner dan referensi dari beberapa literature yang berkaitan. Metode analisis data
dalam penelitian ini menggunalan SmartPLS 4. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif
dan signifikan dari variabel yang digunakan Financial technology, literasi keuangan dan financial self efficacy
terhadap pengelolaan keuangan

Kata kunci : financial self efficacy, financial technology, literasi keuangan, pengelolaan keuangan

ABSTRACT

A In this case, the sustainability of the UMK must be observed and can beined by doing good financial
management. This is because the financial management can help the stakeholders in controlling the output and
input, help improve efficiency and efficiency as well as be able to minimize financial risk. This research aims to
find out the impact of the use of financial technology based on digital payment in particular e-wallet, financial
literacy and financial self efficacy of the culinary UMK actors in Jambi City. The study used a quantitative
approach with a sample of 377 respondents. The data used are primary and secondary data using
questionnaires and references from some related literature. The data analysis method in this study uses
SmartPLS 4. The results of this study show a positive and significant influence of the variables used Financial
technology, financial literacy and financial self efficacy on financial management.

Keywords : financial literacy, financial management, financial self efficacy, financial technology

PENDAHULUAN

UMKM memegang andil utama pada perekonomian negara-negara berkembang yang sangat
bermanfaat bagi  pembangunan  perekonomian negara sehingga harus  diperhatikan
keberlangsungannya. Keberlangsungan UMKM dapat dipertahankan dengan melakukan pengelolaan
keuangan yang baik. Pengelolaan keuangan dapat membantu pelaku UMKM dalam mengontrol
pengeluaran dan pemasukkan, selain itu dengan pengelolaan keuangan pelaku usaha mampu
mencapai tujuan keuangan yang diinginkan, mampu meminimalisir resiko keuangan,
memproduktifkan asset, memberikan keyakinan terhadap keputusan keuangan dan juga mampu
mencapai dan mempertahankan kesejahteraan pelaku usaha maupun usaha itu sendiri (OJK, 2021).

Pelaku UMKM perlu melakukan pengelolaan keuangan seperti pencatatan anggaran,
perencanaan dan perhitungan yang dapat membantu dalam menghitung keuntungan, mengukur
kinerja, meningkatkan efektivitas dan efesiensi, serta membantu dalam penentuan keputusan usaha
dalam bidang produksi, strategi maupun yang lainnya (Wibowo, 2020). Padahal, pengelolaan
keuangan adalah hal yang penting agar dilakukan dalam menjami kelangsungan hidup UMKM itu
sendiri. Namun pada kenyataannya, penerapan pengelolaan keuangan oleh badan usaha masih pada
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tingkat minimal yang dianggap sebagai salah satu factor penyebab kegagalan usaha. Minimnya
implementasi ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman para pelaku UMKM dalam mengelola
keuangan usahanya (Putri & Eka, 2020).

Seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat, peningkatan kecepatan dan kemudahan
bertransaksi menjadi suatu ebutuhan, khususnya bagi UMK. Transaksi menggunakan Fintech baik
belanja online maupun offline mengalami perkembangan pesat seiring dengan perubahan gaya hidup
masyarakat. Berkat keberadaan fintech, sebuah teknologi berbasis keuangan, dapat memberikan
kemudahan bagi masyarakat (Widyaningtyas, 2022).

Penggunaan Fintech khususnya digital payment merupakan layanan pembayaran yang
digunakan oleh kebanyakkan pelaku UMK pada saat ini, dikarenakan dengan adanya digital payment
ini mampu memudahkan pelaku UMK dalam melakukan transaksi jual beli dan pengecekkan
transaksi yang dilakukan. Digital payment ialah metode pembayaran yang melakukan transaksi
dengan menggunakan media elektronik. Metode digital payment ini memudahkan masyarakat dalam
penggunannya karena tidak memerlukan uang kertas ataupun cek, hanya dengan menggunakan smart
phone transaksi bisa dilakukan (Suryanto, et al., 2022). Salah satu jenis digital payment yang banyak
digunakan oleh pelaku UMK adalah e-wallet, seperti Gopay, Shopeepay, OVO, dan jenis-jenis
lainnya (Ritchi, 2021).

Bagi pelaku UMKM, selain efesiensi dan kemudahan bertransaksi e-wallet juga membantu
pelaku UMKM dalam mengelola keuangan dengan lebih mudah seperti pencatatan transaksi yang
mampu membantu pelaku UMKM mengetahui jumlah pendapatan dan pengeluaran usahanya sehari-
hari. E-wallet ini juga memiliki fungsi menganalisis data transaksi sehingga pelaku UMKM
mengetahui pola transaksi konsumen (Suryanto, et al., 2022); (Aslahudin, 2023). UMK atau usaha
mikro kecil di Kota Jambi hampir setiap tahun mengalami pertumbuhan dan perkembangan dari
berbagai sector seperti kuliner, kerajinan dan fashion. Dengan berkembangnya UMK di Kota Jambi
ini juga berkontribusi dalam menunjang kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan perekonomian
di Indonesia. Pertumbuhan UMK ini didasari oleh data yang diperoleh dari Dinas Koperasi UMKM
Kota Jambi yang memperlihatkan bahwa jumlah UMK di Kota Jambi terus meningkat.

UMK yang mampu mengelola keuangannya dengan baik dapat dikatakan sebagai UMK yang
berhasil. Untuk mencapai hal itu UMK harus menyeimbangkan pemasukkan dengan pengeluaran,
maka pelaku UMK perlu mengelola keuangannya dengan baik. Dalam melakukan pengelolaan
keuangan yang baik pelaku UMK perlu memiliki pemahaman literasi keuangan berupa pengetahuan
keuangan dan keterampilan keuangan. Dijelaskan bahwa literasi keuangan merupakan pengetahuan,
keterampilan dan keyakinan yang mampu meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan (OJK, 2023).

Selain penggunaan fintech dan pemahaman literasi keuangan, pengelolaan keuangan juga
dipengaruhi oleh aspek psikologis terkait rasa percaya diri seseorang yang dikenal dengan istilah
financial self efficacy. Self efficacy ialah keyakinan seseorang atas kemampuannya untuk mengatur
serta menjalankan serangkaian tindakan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tertentu
(Bandura, 1997). Forbes & Kara (2010) mengemukakan bahwa financial self efficacy merupakan
keyakinan seseorang kepada kemampuan dirinya untuk meraih tujuan keuangan yang dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang berkaitn dengan finansial. Pelaku UMK yang telah memiliki literasi keuangan
yang memadai dan kesadaran terhadap perkembangan fintech juga harus memiliki keyakinan yang
tinggi terhadap kemampuan pengelolaan keuangannya. Literasi keuangan yang berbasis self efficacy
akan menghasilkan pemahaman keuangan yang lebih baik dan mampu menerapkan konsep keuangan
dengan lebih baik (Pradinaningsih & Wafiroh, 2022.).

Financial self-efficacy mampu mempengaruhi pengelolaan keuangan karena dengan adanya
tingkat kepercayaan dan keyakinan seseorang dalam menentukan sebuah keputusan akan membuat
seseorang memikirkan secara matang perihal pengelolaan keuangannya. Dengan demikian penelitian
ini ditujukan untuk mengkaji lebih lanjut literature mengenai pengaruh financial technology, literasi
keuangan dan financial self efficacy terhadap pengelolaan UMK kuliner di Kota Jambi.

Kajian Pustaka
Pengelolaan Keuangan

Manajemen keuangan adalah keseluruhan kegiatan yang berkaitan dengan perolehan,
pendanaan serta pengelolaan aktiva beserta sejumlah tujuan yang menyeluruh. Manajemen keuangan
juga merupakan keseluruhan keputusan dan aktivitas yang bersangkutan dengan usaha, mendapatkan
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laba dan mengalokasikan keuntungan menurut perencanaan, analisis dan pengendalian berdasarkan
prinsip manajemen supaya mampu menggunakan dana dengan efektif dan efisien (Akbar et al., 2023).
Manajemen keuangan mengacu pada seluruh aktivitas seseorang dalam mengelola keuangannya untuk
mendapatlam sumber dana, mempergunakan anggaran semaksimal mungkin dan mengalokasikan
dana pada sumber investasi guna meraih tujuan usaha (Armereo et al., 2020).

Financial Technology

Pengertian Fintech dalam arti umum ialah penggunaan teknologi yang dimanfaatkan pada
sektor keuangan yang meliputi dalam beberapa bidang berupa asuransi, pembayaran, manajemen
investasi, simpanan dan pinjaman, peningkatan modal dan penyediaan market (Hanafi, 2021). Fintech
ialah sesuatu yang bisa disebut inovasi pada bidang keuangan yang menggabungkan subjek lintas
pemahaman pada sektor teknologi, keuangan dan manajemen inovasi (Ritchi, 2021).

Literasi Keuangan

Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan, literasi keuangan mengacu pada pemahaman,
keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku individu dalam meningkatkan
kemampuan pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan, dengan tujuan mencapai
kesejahteraan finansial. Literasi keuangan dimaknai sebagai suatu kemampuan seseorang untuk
memahami suatu produk ataupun konsep keuangan yang akan membantu dalam membuat sebuah
keputusan agar mencapai kesejahteraan usaha. Pemahaman terhadap produk dan konsep keuangan
menggunakan informasi dan saran, sebagai kemampuan dalam mengidentifikasi agar dapat
memahami resiko keuangan yang mampu membantu membuat keputusan keuangan yang tepat (Akbar
etal., 2023).

Financial Self Efficacy

Self efficacy ialah keyakinan seseorang pada kemampuannya untuk mengatur serta memulai
tindakan untuk meraih tujuan keuangan yang dikehendaki (Bandura, 1977). Forbes & Kara (2010)
berpendapat bahwa Financial self efficacy yakni keyakinan seseorang pada kemampuannya dalam
mengatur dan menjalankan tindakan tertentu mengenai perilaku keuangannya. Rasa percaya diri yang
dimiliki seseorang terhadap kemampuan keuangan dapat membantu mereka untuk mencapai tujuan
financial (Rahma & Susanti, 2022).

METODE

Sasaran populasi pada penelitian ini ialah semua pelaku UMK kuliner di Kota Jambi yang
berjumlah 18.875 unit. Sampel pada penelitian ini tidak dibagi-bagi sesuai kriteria mikro dan kecil
dikarenakan adanya keterbatasan pada pengambilan data. Pada penelitian ini teknik sampling yang
dipergunakan ialah rumus (Krejcie & Morgan, 1970) dari artikel “Small Sample Techniques”. dengan
hasil sampel yang digunakan ialah sebanyak 377 responden. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
penelitian dengan mempergunakan metode kuantitatif. Jenis data yang nantinya dipergunkan pada
penelitian ini yakni data kuantitatif dengan cara penyebaran kuisioner. Sumber data yang akan
dipergunakan yakni data primer yang didapatkan langsung dari objek melalui kuesioner atau angker
yang berisi sejumlah pertanyaan dan data sekunder yakni data yang dihasilkan berbentuk data yang
sudah jadi bisa dihasilkan lewat referensi dari sumber pustaka yaitu buku, jurnal artikel, serta sumber
dari internet untuk memperoleh data yang relevan.

Analisis deskriptif ialah statistik yang dipergunakan dalam menganalisis data yang telah
dikumpulkan tanpa bermaksud membuat kesimpulan atau generalisasi (Sugiyono, 2017). Metode
analisis deskriptif pada penelitian ini dipergunakan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan
pandangan atau persepsi yang dimiliki oleh responden mengenai financial technology, literasi
keuangan dan financial self efficacy. Terdapat dua model analisis data pada SmartPLS yaitu outer
model dengan mengukur validitas convergent dan discriminant dari indikator pembentuk konstruk
laten dan composite reliability serta Cronbach’s alpha untuk blok indikator (Ghozali & Latan, 2015).
Dan inner model yang mengukur data melalui nilai R-Square dan nilai path coefficient atau t-values
tiap path guna menguiji signifikansi antar konstruk pada model struktural.
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HASIL

Karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi menjadi 6 yaitu usia, jenis kelamin, lama
usaha berdiri, pemahaman akuntansi, pendapatan 1 bulan dan modal awal. Berdasarkan usia
responden yang paling banyak yaitu di usia 23-40 tahun dengan presentase sebesar 70%, kemudian
diusia < 25 tahun dengan presentase sebesar 16,4%, selanjutnya di usia 40-55 tahun dengan
presentase sebanyak 9,5%, dan yang paling sedikit di usia > 55 tahun dengan presentase sebesar 4%.
Berdasarkan jenis kelamin reaponden yang paling dominan ialah perempuan dengan presentase
58,1%, sedangkan laki-laki dengan presentase sebesar 41,9%.Berdasarkan lama usaha berdiri yaitu 1-
3 tahun dengan presentase sebesar 43,2%, lalu 3-5 tahun sebesar 30,0%, kemudian > 5 tahun dengan
presentase sebesar 13,8%, dan < 1 tahun dengan presentase sebesar 13,0%. Berdasarkan pemahaman
akuntansi Responden yang menjawab Ya memiliki presentase 50,1% dan yang menjawab Tidak
memiliki presentase sebanyak 49,9%. Berdasarkan pendapatan 1 bulan paling banyak ialah 3 juta — 6
juta dengan presentase 31,0%, 6 Juta — 10 Juta dengan presentase 22,8%, 10 Juta — 20 Juta dengan
presentase 20,2%, < 3 Juta dengan presentase 16,7% dan > 20 Juta dengan presentase 9,3%. Untuk
modal awal 5 juta — 10 juta dengan presentase 78,0%, modal 10 juta — 15 juta dengan presentase
8,8%, modal < 5 juta dengan presentase 8,2%, modal 15 juta — 20 juta dengan presentase 4,5% dan
modal > 20 juta dengan presentase hanya 0,5%.

Selanjutnya temuan dari analisis deskriptif pada penelitian ini memperlihatkan bahwa hasil
pada variabel financial technology menunjukkan nilai 3,56 sehingga termasuk pada kriteria baik,
variabel literasi keuangan (objective self assessment) menunjukkan dari lima pertanyaan empat
diantaranya memberikan jawaban yang lebih dari 90% yang menunjukkan responden memiliki
pengetahuan literasi keuangan yang baik, variabel literasi keuangan (subjective self assessment)
menunjukkan nilai 3,62 sehingga termasuk pada kriteria baik, financial self efficacy adalah 3,60
sehingga termasuk pada kriteria baik, dan pengelolaan keuangan adalah 3,60 sehingga termasuk pada
kriteria baik.

Nilai Convergent Validity yang direkomendasikan adalah >0,7, pada model penelitian relative
sudah banyak diteliti, jika model penelitian masih tergolong baru dikembangkan nilai toleransi pada
0,5 (Musyaffi et al., 2022). Pada penelitian ini menggunakan nilai > 0,7. Berdasarkan perhitungan
pertama didapati bahwa terdapat beberapa variable yang tidak valid karena mempunyai nilai dibawah
0,7, akibatnya variable tersebut harus dihapus dan tidak digunakan lagi dalam proses kalkulasi, maka
dari itu proses kalkulasi diulangi dan didapati hasil sebagai berikut.
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Gambar 1 memperlihatkan bahwasanya koefisien regresi ataupun tingkat kepekaan yang
dibentuk oleh variable financial technology terhadap pengelolaan keuangan sebesar 0,045, literasi
keuangan terhadap pengelolaan keuangan 0,098 dan financial self efficacy terhadap pengelolaan
keuangan sebesar 0,841 memiliki hasil yang positif dimana hal ini dapat dikatakan bahwa setiap
terjadinya perubahan pada ketiga variable tersebut akan merubah variable pengeloaan kuangan. Tabel
1 menjelaskan hasil diperoleh setelah melakukan kalkulasi ulang dan menghapus poin yang tidak
valid. Temuan ini menunjukkan bahwa setiap item telah diverifikasi valid karena seluruh indicator
memiliki nilai >0,7. Penelitian ini siap untuk dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu pengujian
validitas. Ditarik kesimpulan bahwa indicator yang digunakan sudah dinyatakan valid. Sedangkan
Tabel 2 menjelaskan semua konstruksi memiliki nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,7, yang
menunjukkan bahwa mereka reliabel dan dapat digunakan, seperti yang ditunjukkan dalam Table 2.
Selain itu, setiap struktur menunjukkan nilai composite reliability lebih dari 0,7, yang menunjukkan
bahwa struktur tersebut dapat diandalkan. Akibatnya, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya setiap
konstruk yang dibahas pada penelitian ini mempunyai kepercayaan internal. Nilai average variance
extracted atau AVE, setiap konstruk diharuskan mempunyai nilai minimal 0,5, yang berarti bahwa
semua konstruk dalam penelitian ini dapat menjelaskan 50% atau lebih dari varians dari indikator-
indikator yang menyusun konstruk.

Tabel 1
Outer Loadings
Variabel Dimensi Indikator | Outer Loading | Keterangan

Financial Technology (X1) | Efektivitas Penggunaan X1.1 0.733 | Valid

Keterampilan Penggunaan X14 0.827 | Valid

XL.5 0.714 | Valid

Kemudahan Penggunaan X1.6 0.771 | Valid

Literasi Keuangan (X2) Pengetahuan Keuangan X2.1 0.869 | Valid

X2.2 0.872 | Valid

X23 0.891 | Valid

Keterampilan Keuangan X2.4 0.888 | Valid

X2.5 0.880 | Valid

Sikap Keuangan X2.6 0.899 | Valid

X2.7 0.910 | Valid

X2.8 0.822 | Valid

Financial Self Efficacy (X3) | Keyakinan Kemampuan X3.1 0.802 | Valid

Keahlian Pengambilan Keputusan | X3.3 0.864 | Valid

X34 0.934 | Valid

Keyakinan Kondisi Keuangan X3.5 0.913 | Valid

X3.6 0.960 | Valid

Keahlian Menghadapi Tantangan | X3.7 0.958 | Valid

X3.8 0.952 | Valid

Pengelolaan Keuangan (Y) Penggunaan Anggaran Y1.1 0.893 | Valid

Y1.2 0.980 | Valid

Pencatatan Anggaran Y1.3 0.979 | Valid

Y1.4 0.980 | Valid

Pengendalian Anggaran Y1.5 0.940 | Valid

Y1.6 0.974 | Valid

Sumber: data olahan
Tabel 2
Cronbach’s Alpha, Composite Reliability dan Avarage Variance Extracted (AVE)
Variabel Cronbach's alpha | Reliabilitas (>0,7) | Composite reliability | Reliabilitas (>0,7) | Average variance extracted (AVE) | Validitas (=0,5)

_Financial Technology (X1) 0.814 | Reliabel ) 0.871 | Reliabel 0.630 | Valid
Literasi Keuangan (X2) | 0.958 | Reliabel 0.965 | Reliabel 0.773 | Valid
Financial Self Efficacy (X3) | 0.967 | Reliabel 0.973 | Reliabel 0.838 | Valid
Pengelolaan Keuangan (Y) | 0.982 | Reliabel 0.985 | Reliabel 0.918 | Valid

Sumber: data olahan

Tabel 3 nilai cross-loading untuk setiap indicator pada variable yang dibentuk menunjukkan
validitas diskriminan, atau validitas penyusunan variabel yang baik, seperti yang ditunjukkan dalam
data yang ditunjukkan pada table 5.22. Nilai yang lebih tinggi untuk setiap indicator pada variable
yang dibentuk ditunjukkan jika dibandingkan dengan nilai untuk variable lain. Selanjutnya, evaluasi
modal struktural, atau inner model, dapat dilihat dengan R-Square. Di sini, nilai r-square
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dipergunakan pada menghitung tingkat variasi perubahan antara variable independen dan variable
dependen. Semakin besar nilai r-kuadrat, semakin baik model prediksi model penelitian (Abdillah &
Hartono, 2015).

Dalam Nilai path coefficient atau nilai inner model pada pengujian hipotesis memperlihatkan
tingkat signifikansi (Abdillah & Hartono, 2015). Gambar 2 menunjukkan bahwasanya variabel yang
dipergunakan pada model penelitian ini bernilai positif, karena niali path coefficient pada variable
independen lebih besar daripada variable dependen, dengan nilai path coefficient tertinggi pada
variable literasi keuangan sebesar 0,098, lalu selanjutnya variable financial self efficacy sebesar 0,841
dan nilai path coefficient terendah pada variable financial technology sebesar 0,045.

Tabel 4 menjelaskan nilai VIF harus memiliki nilai kurang dari 5 dikarenakan jika memiliki
nilai lebih dari 5 dapat mengindikasikan adanya masalah kolinearits antar konstruk. Pada Tabel 4
menunjukkan di tiap-tiap variable memiliki nilai kurang dari 5 yaitu variable X1 dengan nilai 1,327,
variable X2 dengan nilai 2,392 dan variable X3 dengan nila 2,862. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
tidak adanya indikasi kemungkinan terjadinya masalah kolinieritas antar konstruk.

Tabel 3
Cross Loading

Financial Technology (X1) | Literasi Keuangan (X2) | Financial Self Efficacy (X3) | Pengelolaan Keuangan (Y) | Keterangan
X1.1 0.753 0.326 0.492 0.485 | Valid
X14 0.852 0.178 0.278 0.297 | Valid
X115 0.772 0.080 0.214 0.246 | Valid
X1.6 0.793 0.220 0.420 0.384 | Valid
X211 0.232 0.869 0.658 0.653 | Valid
X22 0.271 0.872 0.711 0.696 | Valid
X23 0.237 0.891 0.677 0.651 | Valid
X24 0.211 0.888 0.636 0.611 | Valid
X235 0.269 0.880 0.687 0.663 | Valid
X2.6 0.275 0.899 0.700 0.710 | Valid
X2.7 0.232 0.910 0.657 0.668 | Valid
X238 0.259 0.822 0.588 0.596 | Valid
X3.1 0.367 0.691 0.798 0.699 | Valid
X33 0.519 0.635 0.858 0.770 | Valid
X34 0.455 0.695 0.939 0.897 | Valid
X35 0.367 0.707 0915 0.871 | Valid
X306 0.453 0.720 0.964 0.927 | Valid
X3.7 0.466 0.713 0.962 0.910 | Valid
X38 0.455 0.700 0.956 0.903 | Valid
Y1.1 0.428 0.689 0.851 0.893 | Valid
Y12 0.468 0.735 0919 0.980 | Valid
Y13 0.471 0.717 0.910 0.979 | Valid
Y14 0.467 0.722 0.914 0.980 | Valid
Y15 0.437 0.704 0.874 0.940 | Valid
Y16 0.472 0.734 0.918 0.974 | Valid

Sumber: data olahan
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Sumber: data olahan
Gambar 2
Analisis Jalur Hasil Perhitungan Bootstrapping
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Tabel 4
Varience Inflation Factor (VIF)
Pengelolaan Keuangan (YY)

Financial Technology (X1) 1,327
Literasi Keuangan (X2) 2,392
Financial Self Efficacy (X3) 2,862

Sumber: data olahan

Menilai kekuatan penjelasan model (Explanatory Power), agar dapat diukur, koefisien
determinasi (R-Square) digunakan untuk menentukan seberapa besar konstruk eksogen daam
menjelaskan konstruk endogen. Koefisien determinai, atau R-Square, memiliki nilai antara 0 dan 1.
Menurut (Sarstedt, 2017), nilai R-Square yang disesuaikan adalah nilai R-Square yang dikoreksi
menggunakan nilai standar error dan dianggap kuat jika nilainya lebih dari 0,75; moderat jika nilainya
lebih dari 0,50; dan lemah jika nilainya lebih dari 0,25. Nilai Adjusted R-Square yang disesuaikan
memberikan gambaran yang lebih kuat tentang kemampuan sebuah konstruk exogen untuk
menjelaskan konstruk endogen (Abdillah & Hartono, 2015).

Tabel 5
Uji Koefisien Determinasi
R-square R-Square Adjusted
Pengelolaan Keuangan (Y) 0.884 0.883

Sumber: data olahan

Berdasarkan Tabel 5 memperlihatkan bahwa nilai r-square X1,X2 dan X3 berpengaruh secara
bersama-sama atau simultan pada Y sebesar 0,884 bila dipresentasikan sebesar 83,4% dan nilai
adjusted r-square sebesar 0,883 bila di presentasika menjadi 83,3%. Dengan demikian konstruk
exogen (X1, X2, dan X3) berdampak secara bersamaan pada Y sebesar 0,883 atau 83,3%. Dapat
ditarik kesimpulan bahwasanya pengaruh semua konstruk eksogrn dengan nilai adjustes r-square
sebesar 0,883 atau 83,3% termasuk dalam kriteria yang kuat.

Untuk mendapatkan hasil yang lebih relevan, proses bootstrapping digunakan dengan 10.000
sub sampel untuk mengetahui korelasi antar variabel; path coefficient yang dihasilkan PLS-Algorithm
ada dalam rentang -1 hingga 1. Selanjutnya, tingkat signifikansi korelasi dinilai dengan
membandingkan nilai T Statistic melalui Critical Value 1,96, yang menunjukkan bahwa jika T
Statistik lebih besar dari Critical Value, maka akan ada pengaruh signifikan 5%.

Tabel 6
Hasil Perhitungan Bootstrapping

Original sample | Pengaruh | T statistics | P values | Signifikansi
Financial Technology = Pengelolaan Keuangan 0.045 | Positif 2.183 0.015 | Signifikan
Literasi Keuangan = Pengelolaan Keuangan 0.098 | Positif 2.235 0.013 | Signifikan
Financial Self Efficacy = Pengelolaan Keuangan 0.841 | Positif 18.712 0.000 | Signifikan

Sumber: data olahan

Pengaruh Financial Technology terhadap Pengelolaan Keuangan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwasanya koefisien jalur bertanda positif senilai 0,045 dan
nilai P-Value yang membentuk pengaruh antara financial technology dan variable pengelolaan
keuangan yakni senilai 0,015, sementara nilai T Statistic adalah 2,183. Hasil ini sejalan dengan rule of
thumb bahwa nilai P-Value 0,015 < 0,05 dan nilai T-Statistics 2,183 > 1,96. Temuan dari penelitian
ini memperlihatkan bahwasanya financial technology membawa dampak positif dan signifikan pada
pengelolaan keuangan. Mampu diartikan bahwa semakin efektif penggunaan financial technology
berbasis digital payment khususnya e-wallet lalu adanya keterampilan dalam penggunaanya serta
kemudahan dalam mengoperasikan financial technology berbasis digital payment khususnya e-wallet
maka semakin baik pula pengelolaan keuangannya. Penelitian ini searah dengan penelitian Akbar et al
(2023). yang menemukan bahwa pelaku usaha yang memahami financial technology yang lebih baik
akan memiliki pengelolaan keuangan UMKM yang lebih baik. Penelitian lain Khasanah & Irawati
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(2022) juga sejalan dengan penelitian ini, yang menemukan bahwa penggunaan financial technology
memiliki efek positif pada pengelolaan keuangan sektor industry kerajinan di klaten dengan tolak
ukur penggunaan transaksi kelar masuk, manfaat yang dirasakan dan keinginan untuk
menggunakannya lagi.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwasanya koefisien jalur bertanda positif senilai 0,098 dan
nilai P-Value yang membentuk pengaruh antara variable literasi keuangan dan pengelolaan keuangan
yakni sebesar 0,013. Nilai T-Statistics adalah 2,235. Berdasarkan rule of thumb bahwa nilai P-Value
0,013 < 0,05 dan nilai T-Statistics 2,235 > 1,96. Penelitian ini memperlihatkan bahwasanya
pengetahuan tentang keuangan memiliki efek positif dan signifikan oada pengelolaan keuangan.
Dengan kata lain, lebih banyak pengetahuan, keterampilan, dan sikap keuangan yang dimiliki pelaku
UMK akan membantu mereka mengelola keuangan mereka dengan lebih baik. Penelitian ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan. Penemuan ini didukung penelitian Harinda & Yulhendri (2020). yang menemukan bahwa
pengetahuan tentang keuangan, keterampilan, dan sikap seseorang tentang keuangan secara
bersamaan dan secara parsial yang termasuk ke dalam literasi keuangan berdampak positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan (Akbar et al., 2023).

Pengaruh Financial Self Efficacy terhadap Pengelolaan Keuangan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwasanya koefisien jalur bertanda positif senilai 0,841 dan
nilai P-Value sebesar 0,000 yang membentuk pengaruh antara variable financial self efficacy dan
pengelolaan keuangan yakni senilai 0,000. Nilai T-Statistics adalah 18,712. Hal tersebut searah
dengan rule of thumb bahwa nilai P-Value memiliki nilai 0,000 < 0,05 dan nilai T-Statistics 18,712 >
1,96. Temuan dari penelitian ini memperlihatkan bahwasanya financial self efficacy memiliki
pengaruh positif dan signifikan pada pengelolaan keuangan. Dapat diartikan bahwa dengan adanya
keyakinan dalam diri pelaku UMK terhadap pengelolaan keuangan, adanya keahlian dalam
pengambilan keputusan, lalu adanya keyakinan pada kondisi keuangan dimasa yang mendatang serta
adanya kemampuan dalam menghadapi tantangan yang datang maka dapat membantu pelaku usaha
untuk melakukan pengelolaan keuangannya dengan baik. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik
financial self efficacy pelaku UMK maka akan semakin baik pula pengelolaan keuangannya. Hal
tersebut oleh penelitian yang dijalankan Pradinaningsin & Wafiroh (2022) responden
memeperlihatkan bahwa rasa percaya dan vyakin akan kemampuan dalam mengatur,
mempertimbangkan, memahami dan mempersiapkan tujuan keuangan baik sekarang mupun masa
depan mampu menjadi ibu rumah tangga lebih bertanggung jawab dalam mengatur pengelolaan
keuangannya. Hal serupa juga ditunjukkan oleh beberapa peneliti lain seperti (Amidjono, 2022;
Asmin et al., 2021; Rindi et al., 2022)

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa financial technology berpengaruh positif signifikan pada
pengelolaan keuangan. Literasi keuangan mempengaruhi pengelolaan keuangan secara positif dan
signifikan UMK Kuliner di Kota Jambi. Financial self efficacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan UMK Kuliner di Kota Jambi yang menunjukkan semakin baik
keyakinan pelaku terhadap kemampuannya alhasil nantinya berpengaruh terhadap pengelolaan
keuangan yang dimilikinya.
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